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ABSTRAK 

 

Kemampuan penalaran matematis merupakan kemampuan yang bisa membuat 

seseorang menghubungkan terhadap presemis-presemis yang bermanfaat supaya 

menciptakan hipotesis dengan tahapan membuat kesimpulan matematis yang sesuai. 

Kemampuan berpikir reflektif merupakan kemampuan berpikir dalam penyelesaian 

persoalan dengan tangkas tanpa berkepanjangan, giat dan meninjau dengan teliti terkait apa 

saja yang terbukti validitasnya. Kemampuan pemahaman konsep merupakan kemampuan 

siswa supaya bisa memahami konsep yang dijelaskan oleh guru. Kemampuan pemecahan 

masalah matematis merupakan suatu tahapan dalam menangani persoalan-persoalan yang 

ditemui supaya tercapai apa yang diinginkan. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk melihat 

hubungan kemampuan penalaran dan berpikir reflektif terhadap pemecahan masalah melalui 

pemahaman konsep baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi kuantitatif dengan jenis 

penelitian analisis jalur. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMA Negeri 1 

Banjar Margo. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas X IPA SMA Negeri 1 Banjar 

Margo. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus slovin. 

Sampel dalam penelitian ini menggunakan 2 kelas dengan materi penyajian data.instrumen 

yang digunakan dalam pengumpulan data adalah tes kemampuan penalaran matematis, tes 

kemampuan berpikir reflektif matematis, tes kemampuan pemahaman konsep, dan tes 

kemampuan pemecahan masalah matematis. 

Analisis data dalam penelitian ini diperoleh kesimpulan (1) terdapat hubungan langsung 

kemampuan penalaran terhadap pemahaman konsep, (2) terdapat hubungan langsung 

kemampuan berpikir reflektif terhadap pemahaman  konsep, (3) terhadap hubungan langsung 

penalaran terhadap pemecahan masalah matematis (4) terdapat hubungan langsung 

kemampuan berpikir reflektif pemecahan masalah matematis, (5) terdapat hubungan 

langsung kemampuan pemahaman konsep terhadap pemecahan masalah matematika, (6) 

terdapat hubungan tak langsung kemampuan penalaran terhadap pemecahan masalah melalui 

pemahaman konsep, (7) terdapat hubungan tak langsung kemampuan berpikir reflektif 

terhadap pemecahan masalah melalui pemahaman konsep. 

 

  Kata Kunci : Penalaran Matematis, Berpikir Reflektif Matematis,  Pemahaman 

Konsep, dan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

ABSTRACT 

 

Mathematical reasoning ability is an ability that can make a person relate to useful 

premises in order to create hypotheses with the stages of making appropriate mathematical 

conclusions. The ability to think reflectively is the ability to think in solving problems 

agilely without being prolonged, being active and reviewing carefully what has been proven 

to be valid. The ability to understand concepts is the ability of students to be able to 

understand the concepts explained by the teacher. Mathematical problem solving ability is a 

stage in dealing with the problems encountered in order to achieve what is desired. The 

purpose of this research is to see the relationship between reasoning ability and reflective 

thinking on problem solving through understanding the concept either directly or indirectly. 

The approach used in this research is quantitative correlation with the type of path 

analysis research. The population in this study were all students of SMA Negeri 1 Banjar 

Margo. The sample in this study was class X IPA SMA Negeri 1 Banjar Margo. The 

sampling technique in this study used the slovin formula. The sample in this study used 2 

classes with data presentation material. The instruments used in data collection were a 

mathematical reasoning ability test, a mathematical reflective thinking ability test, a concept 

understanding ability test, and a mathematical problem solving ability test. 

Data analysis in this study concluded (1) there is a direct relationship between reasoning 

ability and conceptual understanding, (2) there is a direct relationship between reflective 

thinking ability and conceptual understanding, (3) there is a direct relationship between 

reasoning ability and concept understanding. mathematical problem solving (4) there is a 

direct relationship between thinking skills and reflective skills in solving mathematical 

problems, (5) there is a direct relationship between conceptual understanding abilities and 

mathematical problem solving, (6) there is an indirect relationship between reasoning 

abilities and mathematical thinking abilities. problem solving through conceptual 

understanding, (7) there is an indirect relationship between reflective thinking and problem 

solving through conceptual understanding 

 

 

 

Keywords : Mathematical Reasoning, Mathematical Reflective Thinking, Concept 

Understanding, and Mathematical Problem Solving Ability. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 







 
 

 
 

MOTTO 

 

Bukan karena hal itu mudah maka kamu yakin kamu bisa, tapi karena kamu yakin 

kamu bisa maka hal itu menjadi mudah. Bukan karena hari ini indah maka kamu bahagia, 

tapi karena kamu bahagia maka hari-harimu menjadi indah (Merry Riana). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Penegasan Judul 

Penelitian ini akan menerangkan tentang judul skripsi yang akan diteliti agar 

tidak menimbulkan kesalahpahaman dalam memahami judul dalam penelitian ini. 

Skripsi yang akan dilakukan berjudul “HUBUNGAN KEMAMPUAN 

PENALARAN DAN BERPIKIR REFLEKTIF TERHADAP PEMAHAMAN 

KONSEP SERTA DAMPAK PADA PEMECAHAN MASALAH 

MATEMATIS SISWA SMA”. Adapun uraian beberapa istilah dalam judul skripsi 

ini yaitu : 

 

1. Kemampuan Penalaran Matematis 

Kemampuan penalaran matematis merupakan kemampuan yang bisa membuat 

seseorang dapat menghubungkan terhadap presemis-presemis yang bermanfaat 

supaya menciptakan hipotesis dengan tahapan membuat kesimpulan matematis 

yang sesuai. Penalaran matematis juga merupakan penalaran yang dipakai di dalam 

konteks matematika, yang mana matematika mempunyai empat cabang pokok 

yakni teori rangka, aljabar, geometri dan analisis. National Governors Association 

Center for Best Practices & Council of Chief State School Officers 

mendeskripsikan penalaran matematis sebagai kemampuan untuk membangun 

pengertian konsep matematika di dalam langkah yang tepat supaya terbentuk suatu 

kesimpulan atau penilaian
1
. 

 

2. Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis 

Kemampuan berpikir reflektif merupakan kemampuan berpikir yang dilakukan 

dalam penyelesaian persoalan dengan tangkas yang tanpa berkepanjangan, giat dan 

meninjau dengan teliti terkait apa saja yang terbukti validitasnya. Terdapat 3 bagian 

utama di dalam berpikir reflektif yakni: (1) curiosity adalah rasa ingin tahu perihal 

kejelasan kejadian-kejadian yang membutuhkan jawaban yang berdasarkan 

kebenarannya secara akurat serta tekad supaya menemukan jawaban terkait 

permasalahan yang ditemui, (2) suggestion adalah gagasan-gagasan yang 

dipertimbangan oleh mahasiswa terkait suka duka yang dipunyai. Suggestion adalah 

kemahiran yang dipunyai, memiliki pilihan yang tak terhitung dan mendalam, dan 

(3) orderliness yaitu siswa wajib bisa membuat kesimpulan terkait gagasan-gagasan 

supaya terbentuk satu kesatuan yang seimbang  yang menuju ke penyelesaian
2
. 

                                                             
1Stefy Falentino Akuba, Dian Purnamasari, and Robby Firdaus, ‗Pengaruh Kemampuan Penalaran, Efikasi 

Diri Dan Kemampuan Memecahkan Masalah Terhadap Penguasaan Konsep Matematika‘, JNPM (Jurnal 

Nasional Pendidikan Matematika), 4.1 (2020), 44 <https://doi.org/10.33603/jnpm.v4i1.2827>. 
2Hery Suharna, Teori Berpikir Reflektif Dalam Menyelesaikan Masalah Matematika (Ternate: CV Budi 
Utama, 2018). 
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3. Pemahaman Konsep 

Pemahaman konsep merupakan satu dari sekian banyak keterampilan atau 

disiplin matematika yang diinginkan bisa terlaksana di dalam belajar matematika 

yakni dengan memperlihatkan pemahaman konsep matematika yang dipelajari, 

menerangkan hubungan antar konsep dan menerapkan konsep atau algoritma secara  

fleksibel, tepat, praktis, benar dalam pemecahan masalah. Pemahaman matematik 

dapat bermakna jika pembelajaran matematika dibimbing pada pengembangan 

kemampuan koneksi matematika antar bermacam-macam ide, memahami 

bagaimana ide-ide matematik saling berhubungan satu sama lain sehingga 

terbentuk pemahaman yang menyeluruh serta memakai matematik dalam kontek di 

luar matematika
3
. 

4. Pemecahan Masalah Matematis 

Pemecahan masalah merupakan suatu tahapan dalam menangani persoalan-

persoalan yang ditemui supaya tercapai apa yang diinginkan. Pada matematika, 

kemampuan pemecahan masalah wajib dipunyai oleh siswa dalam menyelesaikan 

soal-soal yang  berkaitan dengan permasalahan
4
. 

 

Judul skripsi yang di maksud oleh penulis adalah HUBUNGAN 

KEMAMPUAN PENALARAN DAN BERPIKIR REFLEKTIF TERHADAP 

PEMAHAMAN KONSEP SERTA DAMPAK PADA PEMECAHAN 

MASALAH MATEMATIS SISWA SMA dengan melakukan penelitian ada 

tidaknya hubungan penalaran dan berpikir reflektif terhadap pemahaman konsep 

serta dampaknya pada pemecahan masalah matematis siswa SMA. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Pemerintah melakukan bermacam-macam usaha untuk menaikan kualitas 

pendidikan di Indonesia. Agenda-agenda yang sudah dilakukan sebagai bentuk 

usaha menuju kenaikan pembelajaran yang sudah banyak dilakukan, diantaranya 

guru-guru memberikan media dan alat pembelajaran serta memberikan buku paket. 

Pemerintah sudah menyiapkan kesempatan terhadap siswa untuk mencapai 

pemahaman yang lebih baik dari sebelumnya, dengan melewati transformasi 

kurikulum menuju arah yang lebih baik lagi sesuai dengan permintaan masyarakat. 

Metamorfosis kurikulum terdahulu yaitu dimulai dari kurikulum tingkat satuan 

pendidikan (KTSP) berubah menjadi kurikulum 2013, tetapi usaha tersebut masih 

belum bisa membuahkan hasil secara signifikan. Hal ini, bisa diketahui berdasarkan 

hasil berbagai survei yang dilakukan oleh instansi-instansi dari berbagai penjuru 

terkait kualitas SDM di Indonesia
5
. 

                                                             
3 Nila Kusuma, ‗Pemahaman Konsep Matematik Dalam Pelajaran Matematika‘, 2016. 
4Tina Sri Sumartini and Kemampuan Pemecahan Matematis, ‗Peningkatan Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Siswa Melalui Pembelajaran Berbasis Masalah‘, 5 (2016). 
5I Gede Astawan, ‗Penerapan Model Pembelajaran SAVI Bermuatan Peta Pikiran Untuk Meningkatkan 
Motivasi Dan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SD‘, 6 (2013), 170–76. 
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Pendidikan juga bisa diartikan secara etimologi di dalam bahasa inggris yaitu 

pendidikan (Education) yang berasal dari bahasa Educate yang memiliki arti 

mendidik dan mempunyai makna memberi peningkatan (to evolve to develop) 

sehingga bisa disimpulkan jika pendidikan merupakan suatu upaya untuk dapat 

meningkatkan dan menggembangkan ilmu pengetahuan supaya terbentuknya 

sumber daya manusia yang memiliki kualitas baik. Allah juga berfirman dalam QS. 

Al-Ankabut ayat 43 yang berbunyi: 

 

الْعَالِمُىْنََ ىَمَايعَْقلِهُاَآِلَّْ  وَتلِْكَالْْمَْثاَلنُضَْرِبهُاَللِنَّاسِِۚ

 

Artinya: “Dan perumpamaan-perumpamaan ini kami buat untuk manusia; dan 

tiada yang memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu”.  

 

Berdasarkan ayat tersebut diterangkan jika orang-orang yang mempunyai ilmu 

bisa memahami perumpamaan-perumpamaan yang sudah diciptakan  oleh-Nya. 

Oleh karena itu, pentingnya bagi kita menuntut ilmu supaya Allah memberikan 

kesempatan terhadap orang-orang yang berilmu untuk bisa memahami 

perumpamaan-perumpamaan yang sudah dibuat sehingga pendidikan mempunyai 

fungsi penting dalam meningkatkan dan mengembangkan ilmu pengetahuan.  

Salah satu bentuk dari pendidikan adalah pembelajaran matematika. 

Matematika mempunyai fungsi penting dari semua jenis kegiatan di dalam 

kehidupan terlebih lagi untuk menaikan kemampuan pola pikir manusia, inilah yang 

menjadi alasan jika matematika salah satu dari sekian banyak mata pelajaran di 

sekolah yang wajib ada, dimulai dari sekolah dasar (SD) sampai sekolah menengah 

atas (SMA). Bahasa simbolik merupakan ciri dari matematika sehingga 

menyebabkan matematika berfungsi praktis yaitu untuk menggambarkan 

signifikansi kuantitatif dan keruangan. Sementara itu, manfaatnya yaitu untuk 

menyederhanakan dalam proses berpikir. Pemahaman siswa dilatih dengan 

mengaitkan berhubungan terhadap masalah. Pemecahan pada hakikatnya adalah 

tujuan yang paling pertama di dalam proses pendidikan.  Berkaitan terhadap 

pentingnya pemahaman pemecahan masalah National Council of Teacher of 

Mathematicsdalam pelaksanaan pembelajaran matematika di lingkungan sekolah 

guru wajib mengikuti lima pemahaman dalam matematika, yakni: koneksi 

(connections), penalaran (reasoning), komunikasi (communications), pemecahan 

masalah (problem solving), dan representasi (representations). Oleh karena itu, guru 

mempunyai kedudukan yang terkategori sangat penting dalam menciptakan 

pemahaman pemecahan masalah matematis yang ada dalam diri siswa, baik dari dari 
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segi metode pembelajaran yang digunakan ataupun di dalam mengevaluasi seperti 

dalam pembuatan soal yang dapat membantu siswa
6
. 

Penalaran siswa sangat diperlukan untuk memperoleh makna dalam proses 

kegiatan belajar mandiri. Penalaran siswa dapat memberikan kesan dalam proses 

pembelajaran mandiri, misalkan berhubungan dengan adanya kemauan dalam 

mencari keterkaitan konseptual terhadap pengetahuan yang dimiliki melalui apa-apa 

yang sudah dipelajari di dalam proses pembelajaran. Tujuan pembelajaran 

matematika di lingkungan sekolah menggunakan penalaran seperti terdapat pada 

pola dan sifat. Kemampuan penalaran matematis merupakan kemampuan yang bisa 

mendalami pola pikir terkait hubungan antara pokok-pokok yang didasarkan pada 

teorema atau dalil yang telah diketahui kebenarannya. Apabila siswa diperbolehkan 

dalam memakai keterampilan bernalarnya saat sedang melaksanakan perkiraan-

perkiraannya yang sudah di targetkan antara pengalaman atau berdasarkan 

pengetahuannya sendiri, sehingga mengakibatkan lebih mudah dalam memahami 

konsep. Hal ini tentu saja mempunyai tujuan supaya potensi yang dimiliki siswa bisa 

meningkat dan berkembang secara maksimal
7
. 

Bentang Indria Yusdiana dan Wahyu Hidayat menganalisis kemampuan 

penalaran matematis siswa SMA pada materi limit dan fungsi. Penelitian ini 

mempunyai tujuan yaitu untuk menganalisis tingkatan pemahaman penalaran siswa 

dalam menyusun persoalan terhadap materi pembelajaran limit fungsi dengan cara 

mengelompokkan tingkatan pemahaman penalaran matematis rendah, sedang dan 

tinggi. Penelitian ini dilakukan pada SMA Negeri Parompong Kabupaten Bandung 

Barat berjumlah 20 siswa dengan responden yang dilakukan berasal dari kelas XI. 

Penelitian ini menunjukkan jika kemampuan penalaran matematis mempengaruhi 

peserta didik dalam proses kegiatan pembelajaran yaitu mendapatkan nilai rata-rata 

dari semua soal instrumen kemampuan penalaran matematis memperoleh 89% 

terkait indikator melakukan prediksi berlandaskan rumus atau ketentuan matematika 

yang berlangsung, 84% dan 64% terkait indikator di dalam proses penarikan 

kesimpulan dan 93% terkait indikator mengadakan ancangan sehingga jika 

dijumlahkan dan dirata-rata sampai 83% sehingga kemampuan penalaran matematis 

siswa SMA kelas XI terkategori tinggi
8
. 

Matematika identik dengan bernalar. Penalaran merupakan hal yang wajib 

dimiliki oleh setiap individu dalam menarik suatu kesimpulan terkait permasalahan 

yang dihadapi. Setiap individu yang baik dalam bernalar nya akan bisa membuat 

keputusan yang tepat dalam setiap langkah pengambilan keputusan. Sehingga jelas 

jika kemampuan bernalar sangat penting dikembangkan dalam pembelajaran 

                                                             
6Tina Sumartini, ‗Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Melalui Pembelajaran 
Berbasis Masalah‘, 5 (2016). 
7Sarah Isnaeni, ‗Analisis Kemampuan Penalaran Matematis Dan Kemandirian Belajar Siswa SMP Pada 

Materi Persamaan Garis Lurus‘, 2.1 (2018), 107–15. 
8Bentang Indria Yusdiana and Wahyu Hidayat, ‗Analisis Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Sma 
Pada Materi Limit Fungsi‘, 1.3 (2018), 409–14 <https://doi.org/10.22460/jpmi.v1i3.409-414>. 
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matematika di kelas. Belajar matematika juga mengikutsertakan proses berpikir pada 

setiap individu agar tercapai berbagai macam kompetensi, kemahiran, dan sikap. 

Berpikir merupakan hubungan antar bagian pengetahuan. Salah satu kemampuan 

berpikir reflektif yang wajib ada dan dikembangkan yaitu kemampuan berpikir 

reflektif matematis. Kemampuan berpikir reflektif matematis merupakan salah satu 

kemampuan yang dibutuhkan dalam pembelajaran matematik. Hal ini dikarenakan, 

target pembelajaran matematik dan kemampuan yang lain nya akan dimiliki oleh 

siswa yang lebih baik jika dapat menyadarkan apa yang dilakukan telah tepat, 

menyimpulkan semestinya jika mengalami kegagalan, dan mengevaluasi yang sudah 

dilakukan
9
. 

Berpikir reflektif merupakan suatu sistem yang juga melibatkan pengetahuan 

yang dimiliki siswa dengan menggunakan kesan terkait situasi informasi yang 

memunculkan pengetahuan.Pada hakikatnya masih lemah kemampuan reflektif 

siswa dalam menyusun persoalan matematis. Masalah matematis merupakan 

masalah mengenai pertanyaan atau soal-soal yang berkaitan tentang matematika 

secara tidak kebetulan siswa mampu menyelesaikan dengan memanfaatkan langkah-

langkah secara berulang-ulang. 

Ronauli Sihaloho meneliti studi kasus kemampuan berpikir reflektif matematis 

siswa. Penelitian ini mempunyai tujuan mempelajari kemampuan berpikir reflektif 

matematis siswa kelas XI didalam menyelesaikan soal terkait sistem persamaan linear 

tiga variabel. Bersumber dari hasil penelitian yang dilaksanakan oleh Nindia Sari 

meringkas jika setiap indikator kemampuan berpikir reflektif masih belum bisa 

memperlihatkan hasil yang maksimal, hampir 60% siswa masih belum bisa 

memperlihatkan hasil yang maksimal dalam menyelesaikan soal-soal terkait dengan 

langkah-langkah berpikir reflektif matematis. Pada hasil tes yang dilakukan oleh 

peneliti sebelumnya terkait kemampuan berpikir reflektif dibagi menjadi 3 bagian 

tingkatan yaitu: rendah, sedang dan tinggi. Berdasarkan dari hasil penelitian 

didapatkan perhitungan dengan rentang  x<23 termasuk kedalam tingkatan rendah. 

23 x<36 termasuk kategori tingkatan sedang. x 36 termasuk kategori tingkatan 

tinggi
10

. 

Berpikir reflektif juga merupakan langkah-langkah dalam kegiatan terencana 

dan benar dimana posisi individual dikenalkan untuk dapat mengaitkan, menguraikan, 

mengetes, memotivasi,  memperoleh makna yang menyeluruh, memakai cara 

pembelajaran yang benar dengan kata lain, berpikir reflektif yang mengaitkan guru 

dalam tujuan untuk mencapai sasaran belajar dan melahirkan strategi pembelajaran 

terkini yang berpengaruh serta-merta dalam langkah-langkah belajar
11

. 

                                                             
9Nia Mentari, Hepsi Nindiasari, and Aan Subhan Pamungkas, ‗Analisis Kemampuan Berpikir Reflektif 

Siswa SMP Berdasarkan Gaya Belajar‘, 2.1 (2018), 31–42. 
10 Ronauli Sihaloho, ‗Studi Kasus Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis Siswa SMA‘, 2019, 736–741. 
11Hepsi Nindiasari, ‗Analisis Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis Siswa Ditinjau Dari Gaya Belajar‘, 
1.1 (2017). 
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Kemampuan berpikir reflektif merupakan suatu hal yang terpenting pada 

tingkatan matematis, dengan mengetahui tahapan berpikir reflektif siswa, guru dapat 

mencari tahu letak dan jenis kesalahan yang dilakukan siswa. Kesalahan yang 

dilakukan oleh siswa bisa dijadikan sumber informasi belajar dan pemahaman bagi 

siswa. Siswa yang mempunyai pemahaman konsep yang baik bisa mengetahui lebih 

dalam terkait ide-ide matematika yang masih tersembunyi. Pengetahuan yang 

dipelajari dengan pemahaman dapat memberikan awal terbentuknya pengetahuan 

yang baru sehingga bisa dipakai pada saat memecahkan permasalahan baru setelah 

terciptanya pemahaman dari sebuah konsep, siswa bisa memberikan masukan, dan 

menerangkan suatu konsep
12

. 

Pemahaman konsep merupakan kemampuan siswa dalam suatu konsep yang 

terdeteksi dalam ranah kognitif, dengan dapat mengerti suatu konsep siswa bisa 

memahami, menerangkan, menjelaskan, mengumpamakan, membedakan, 

mengkategorikan, memberikan pemisah contoh dan bukan contoh, menyimpulkan, 

dan menerangkan kembali suatu objek dengan menggunakan bahasanya sendiri serta 

mengetahui tahapan-tahapan yang dilaluinya. 

Nur Sri Widyastuti dkk, meneliti pengaruh pendidikan matematik realistik 

indonesia (PMRI) terhadap pemahaman konsep dan berpikir logis siswa. Penelitian ini 

mempunyai tujuan untuk mengetahui (1) dampak penggunaan Pendidikan Matematika 

Realistik (PMRI) dan Direct Instruction (DI) dalam proses pembelajaran matematika 

jarak dan kecepatan terhadap: pemahaman konsep dan berpikir logis siswa (2) 

memahami pengaruh pembelajaran positif matematika terkait PMRI terhadap 

pemahaman konsep siswa dan, (3) menjelaskan dampak positif dari pembelajaran 

matematika PMRI terhadap berpikir logis. Populasi yang digunakan oleh Nur Sri 

Widyastuti dkk, adalah siswa kelas V se gugus II Kecamatan Umbulharjo dengan 

menggunakan kelas 3b sebagai sampel sekolah dengan subjek penelitian 91 siswa. 

Analisis data yang digunakan didalam penelitian yang dilakukan oleh Nur Sri 

Widyastuti dkk, uji multivariat of covariance (MANCOVA). Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Nur Sri Widyastuti dkk, (1) ada pengaruh yang 

signifikan antara pembelajaran matematika dan PMRI serta DI dalam proses 

pembelajaran matematik pada  materi jarak dan kecepatan terhadap pemahaman 

konsep dan berpikir logis siswa, (2) ada pengaruh positif dalam pembelajaran 

matematika dan PMRI terhadap pemahaman konsep siswa dibandingkan dengan 

pembelajaran Direct Instruction (DI), dan (3) ada pengaruh positif dalam 

pembelajaran matematika dengan PMRI terhadap berpikir logis siswa dibandingkan 

Direct Instruction (DI) bagi siswa kelas V Sekolah Dasar se gugus II Kecamatan 

Umbulharjo Kota di Yogyakarta
13

. 

                                                             
12 Tri Wahyuni, ‗The Process Of Reflective Thingking In Mathematical Problem Solving In Terms Of The 

Ability To Understand The Concept‘, 2018. 
13

 Nur Sri Widyastuti, ‗Pengaruh Pendidikan Matematika Realistic Education Indonesia (PMR1) Terhadap 

Pemahaman Konsep Dan Berpikir Logis Siswa‘, 2.2 (2018), 183–93. 
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Pemahaman konsep merupakan salah satu hal terpenting, karena dengan dapat 

menguasai pemahaman konsep dapat memudahkan siswa dalam mempelajari 

matematika, dengan penguasaan konsep yang baik siswa mempunyai bekal awal yang 

baik pula dalam mencapai kemampuan awal yang lain, seperti komunikasi, koneksi, 

penalaran dan pemecahan masalah. Manfaat dari pemahaman konsep merupakan 

awalan untuk mental yang lebih baik, konsep sangat dibutuhkan dalam pemecahan 

masalah (problem solving). Kemampuan pemahaman konsep merupakan  kemampuan 

dalam memahami sesuatu kemampuan untuk dimengerti, merubah informasi ke dalam 

bentuk yang berarti. Kemampuan pemahaman konsep juga merupakan kemampuan 

untuk dapat memahami ide-ide matematika seluruhnya dan fungsional. Kemampuan 

pemahaman konsep akan mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah
14

. 

Kemampuan pemecahan masalah sangat dibutuhkan oleh setiap siswa. 

Pemecahan masalah merupakan anggota jenis integral dari seluruh pembelajaran 

matematika. Oleh karena itu, pemecahan masalah tidak dibagikan secara terpecah 

belah dalam pembelajaran matematika. Pentingnya kemampuan pemecahan masalah 

matematis dimiliki oleh siswa dalam penguasaan kemampuan pemecahan masalah 

yang ada pada siswa merupakan hal terpenting, dikarenakan kemampuan pemecahan 

masalah adalah sasaran dalam pengajaran matematika, pemecahan masalah matematis 

dikatakan  bagian dari jantungnya matematika
15

. 

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti melihat keterkaitan hubungan 

antara kemampuan penalaran matematis dan kemampuan berpikir reflektif terhadap 

pemahaman konsep, disisi lain kemampuan penalaran matematis dan kemampuan 

berpikir reflektif juga memiliki hubungan terhadap pemecahan masalah matematis 

baik secara langsung maupun tidak langsung. Maka peneliti tertarik untuk meneliti 

permasalahan dengan judul ―Hubungan Kemampuan Penalaran dan Berpikir 

Reflektif terhadap Pemahaman Konsep serta Dampaknya pada Pemecahan 

Masalah Matematis Siswa SMA”. 

 

C. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 

 

a. Identifikasi masalah 

1. Rendahnya kemampuan penalaran sehingga berdampak pada pemahaman 

konsep matematis yang rendah 

2. Rendahnya kemampuan berpikir reflektif sehingga berdampak pada 

pemahaman konsep matematis yang rendah 

3. Rendahnya kemampuan pemahaman konsep sehingga berdampak pada 

pemecahan masalah matematis yang rendah 

                                                             
14Sri Hartati, Ilham Abdullah, and Saleh Haji, ‗Pengaruh Kemampuan Pemahaman Konsep, Kemampuan 

Komunikasi Dan Koneksi Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah‘, 2.1 (2017), 43–72. 
15Sehatta Saragih, ‗Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Dan Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Siswa SMP Pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel ( SPLDV )‘, 4.1 
(2018), 9–16 <https://doi.org/10.24014/sjme.v3i2.3897>. 
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4. Rendahnya kemampuan penalaran sehingga berdampak pada pemecahan 

masalah matematis yang rendah 

5. Rendahnya kemampuan reflektif sehingga berdampak pada pemecahan masalah 

matematis yang rendah 

6. Rendahnya kemampuan penalaran sehingga berdampak pada pemecahan 

masalah yang melalui pemahaman konsep matematis 

7. Rendahnya kemampuan berpikir reflektif sehingga berdampak pada pemecahan 

masalah yang melalui pemahaman konsep matematis 

 

b. Batasan Masalah 

Mengingat  keterbatasan yang dimiliki oleh penulis serta untuk menghindari 

kesalahpahaman terkait pada saat penelitian dilaksanakan maka penelitian ini pun 

memiliki batasan masalah sebagai berikut: 

1. Penelitian hanya akan meneliti 4 kemampuan yaitu: 

a. Kemampuan Penalaran Matematis 

b. Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis 

c. Kemampuan Pemahaman Konsep 

d. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

2. Penelitian hanya berfokus kepada hubungan kemampuan penalaran terhadap 

pemahaman konsep matematis siswa SMA 

3. Penelitian hanya berfokus kepada hubungan kemampuan berpikir reflektif 

terhadap pemahaman konsep matematis siswa SMA 

4. Penelitian hanya berfokus kepada hubungan kemampuan penalaran terhadap 

pemecahan masalah matematis siswa SMA 

5. Penelitian hanya berfokus kepada hubungan kemampuan berpikir reflektif 

terhadap pemecahan masalah matematis siswa SMA 

6. Penelitian hanya berfokus kepada hubungan kemampuan pemahaman konsep 

terhadap pemecahan masalah matematis siswa SMA 

7. Penelitian hanya berfokus kepada hubungan kemampuan penalaran terhadap 

pemecahan masalah yang melalui pemahaman konsep matematis siswa SMA 

8. Penelitian hanya berfokus kepada hubungan kemampuan berpikir reflektif 

terhadap pemecahan yang melalui pemahaman konsep matematis siswa SMA 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari hasil identifikasi masalah, maka penulis merumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat hubungan langsung kemampuan penalaran terhadap 

pemahaman konsep matematis? 

2. Apakah terdapat hubungan langsung kemampuan berpikir reflektif terhadap 

pemahaman konsep matematis? 
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3. Apakah terdapat hubungan langsung kemampuan penalaran terhadap 

pemecahan masalah matematis? 

4. Apakah terdapat hubungan langsung kemampuan berpikir reflektif terhadap 

pemecahan masalah matematis siswa? 

5. Apakah terdapat hubungan langsung kemampuan pemahaman konsep terhadap 

pemecahan masalah matematis? 

6. Apakah terdapat hubungan tak langsung kemampuan penalaran terhadap 

pemecahan masalah melalui pemahaman konsep matematis? 

7. Apakah terdapat hubungan tak langsung kemampuan berpikir reflektif terhadap 

pemecahan masalah melalui pemahaman konsep matematis? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah diterangkan diatas, maka peneliti 

memiliki tujuan yaitu untuk mengetahui: 

1. Hubungan langsung kemampuan penalaran terhadap pemahaman konsep 

matematis 

2. Hubungan langsung kemampuan berpikir reflektif terhadap pemahaman konsep 

matematis 

3. Hubungan langsung kemampuan penalaran terhadap pemecahan masalah 

matematis 

4. Hubungan langsung kemampuan berpikir reflektif terhadap pemecahan masalah 

matematis 

5. Hubungan langsung kemampuan pemahaman konsep terhadap pemecahan 

masalah matematis 

6. Hubungan tak langsung kemampuan penalaran terhadap pemecahan masalah 

melalui pemahaman konsep matematis 

7. Hubungan tak langsung kemampuan berpikir reflektif terhadap pemecahan 

masalah melalui pemahaman konsep matematis 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian yang diperoleh diharapkan bermanfaat untuk: 

 

1. Bagi Pendidik 

Sebagai bahan pertimbangan dalam menemukan solusi dari permasalahan 

yang terdapat pada saat proses pembelajaran, seperti kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. 

 

2. Bagi Peserta Didik 

1. Membantu peserta didik mempermudah dalam menyelesaikan 

persoalan  pemecahan masalah matematis dan menafsirkan atas dasar 

pada konteks pembelajaran 
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2. Mendapat pengalaman dalam bekerja sama di dalam kelompok, 

toleransi, komunikasi secara lisan dan tulisan, memecahkan masalah, 

mengambil keputusan yang tepat 

3. Bagi Peneliti 

Peneliti dapat memperoleh jawaban dari permasalahan yang ada, dan 

pengalaman langsung menerapkan ―hubungan penalaran dan berpikir 

reflektif terhadap pemahaman konsep serta dampaknya pada pemecahan 

masalah matematis siswa SMA‖ pada kegiatan mengamati pembelajaran 

Matematika, yang kelak dapat diterapkan dalam mengetahui level 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Penelitian ini dilakukan dengan cara melihat penelitian yang sudah dilakukan oleh 

penelitian sebelumnya. Adapun penelitian terdahulu yang peneliti gunakan sebagai 

tolak ukur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1) Pada judul artikel ―Analisis Kemampuan Berpikir Reflektif Siswa dalam 

Menyelesaikan Soal Matematika Materi Lingkaran‖ yang dilakukan oleh Siti 

Nurrohmah dkk pada tahun 2020, metode yang digunakan di dalam penelitian 

ini ialah dengan menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Hasil yang 

diperoleh dari penelitian ini yaitu menunjukkan jika kemampuan berpikir 

reflektif matematis siswa di dalam materi lingkaran masih belum bisa dikatakan 

maksimal. Hal ini terlihat dari hasil nilai yang diperoleh siswa, 3 siswa pada 

kategori kelompok tinggi dengan perolehan persentase sebesar 11,57%, lalu 17 

siswa pada kelompok sedang dengan perolehan persentase sebesar 65,4% dan 6 

siswa pada kelompok rendah dengan perolehan sebesar 23,7%
16

. 

Penelitian ini memiliki persamaan terhadap penelitian yang akan dilakukan. 

Persamaannya adalah terdapat variabel yang sama yaitu terdapat variabel 

kemampuan penalaran matematis, namun perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian yang akan dilakukan yaitu peneliti Siti Nurrohmah dkk, 

menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif dan penelitian inipun 

meneliti apakah ada pengaruh berpikir reflektif matematis siswa di dalam 

materi lingkaran, sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan menggunakan 

metode penelitian korelasi kuantitatif dengan jenis penelitian analisis jalur yang 

terdiri dari 4 variabel dimana pada penelitian ini lebih berfokus kepada variabel 

bebas yang mempengaruhi variabel terikat melalui variabel mediasi baik secara 

langsung maupun tidak langsung. 

2) Pada jurnal artikel ―Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis dan 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMP pada Materi Sistem 

                                                             
16 Siti Nurrohmah and Heni Pujiastuti, ‗Analisis Kemampuan Berpikir Reflektif Siswa Dalam 
Menyelesaikan Soal Matematika Materi Lingkaran‘, 9.2 (2020), 118–27. 
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Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)‖ yang dilakukan oleh Suraji dkk 

pada tahun 2018,  metode yang digunakan didalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan metode desain penelitian kualitatif. Hasil yang diperoleh dari 

penelitian ini disimpulkan jika pemahaman konsep matematis dan pemecahan 

masalah matematis siswa SMP terkait materi SPLDV masih terbilang rendah  

terutama di dalam mempraktekkan  dalam aktivitas kehidupan sehari-hari
17

 

Penelitian ini memiliki persamaan terhadap penelitian yang akan dilakukan. 

Persamaannya adalah terdapat variabel yang sama yaitu terdapat variabel 

pemahaman konsep matematis dan pemecahan masalah matematis, namun 

perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu peneliti 

Suraji dkk, menggunakan metode penelitian desain penelitian kualitatif dan 

penelitian inipun meneliti apakah terdapat pengaruh kemampuan pemahaman 

konsep matematis dan kemampuan pemecahan masalah di dalam  materi 

persamaan linear dua variabel  (SPLDV), sedangkan pada penelitian yang akan 

dilakukan menggunakan metode penelitian korelasi kuantitatif dengan jenis 

penelitian analisis jalur yang terdiri dari 4 variabel dimana pada penelitian ini 

lebih berfokus kepada variabel bebas yang mempengaruhi variabel terikat 

melalui variabel mediasi baik secara langsung maupun tidak langsung. 

3) Pada jurnal artikel ―Data on students’ mathematical reasoning test scores: A 

quasi-experiment‖ yang dilakukan oleh Angel Mukuka dkk, pada tahun 2020 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki efek dari Student-Teams 

Achievement Division (STAD) pada penalaran matematis siswa. Data yang 

disajikan terkumpul dari 301 siswa kelas 11 yang dipilih dari enam sekolah 

menengah umum dalam satu kabupaten, enam kelas utuh dari sekolah 

berpartisipasi dipilih menggunakan metode cluster random sampling, tiga 

lainnya secara acak ditugaskan ke kelompok kontrol sementara tiga lainnya 

secara acak masuk ke kelompok eksperimen. Hasil dari penelitian ini adalah 

pengembangan penalaran di  kalangan pelajar matematika sekolah, item MRT 

disajikan dalam file data tambahan juga dapat bertindak sebagai dasar di dalam 

perumusan.
18

 

Penelitian ini memiliki persamaan terhadap penelitian yang akan dilakukan. 

Persamaannya adalah terdapat variabel yang sama yaitu penalaran namun 

perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu peneliti 

Angel Mukuka dkk, menggunakan metode cluster random sampling untuk 

enam kelas yang dipilih secara utuh, tiga lainnya secara acak ditugaskan ke 

kelompok kontrol sementara tiga lainnya secara acak masuk ke kelompok 

eksperimen selain itu penelitian ini pun meneliti efek dari Student-Teams 

                                                             
17Saragih, ‗Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Dan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa SMP Pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel ( SPLDV )‘. 
18Angel Mukuka, Vedaste Mutarutinya, and Sudi Balimuttajjo, ‗Data on Students ‘ Mathematical 
Reasoning Test Scores : A Quasi-Experiment‘, 30 (2020) <https://doi.org/10.1016/j.dib.2020.105546>. 
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Achievement Division (STAD) pada penalaran matematis siswa sedangkan pada 

penelitian yang akan dilakukan menggunakan metode penelitian korelasi 

kuantitatif dengan jenis penelitian analisis jalur yang terdiri dari 4 variabel 

dimana pada penelitian ini lebih berfokus kepada variabel bebas yang 

mempengaruhi variabel terikat melalui variabel mediasi baik secara langsung 

maupun tidak langsung. 

4) Pada jurnal artikel ―Pengaruh kecerdasan emosional dan minat belajar 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika‖ yang dilakukan oleh 

Ronaldo Brahmansyah pada tahun 2019. Metode yang dipakai di dalam 

penelitian ini adalah teknik analisis jalur atau path analysis. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII dari 3 (tiga) sekolah yang 

berjumlah 522 orang peserta didik. Sampel yang diambil dari populasi yang 

ada, yaitu presesi 10% dari jumlah keseluruhan populasi yaitu diperoleh 84 

siswa dengan menggunakan teknik Proporsional Random Sampling 

berdasarkan Factorial Group Design Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode survei dengan desain penelitian menggunakan teknik analisis 

jalur atau path analysis. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh langsung Kecerdasan emosional terhadap Kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa
19

. 

Penelitian ini memiliki persamaan terhadap penelitian yang akan dilakukan. 

Persamaannya adalah terdapat variabel yang sama yaitu pemecahan masalah 

matematis namun dan jenis penelitian menggunakan path analysis perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu Ronaldo 

Brahmansyah. menggunakan metode survei dengan desain, selain itu penelitian 

ini pun meneliti apakah terdapat pengaruh langsung kecerdasan emosional dan 

minat belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika pada siswa 

sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan menggunakan metode 

penelitian korelasi kuantitatif yang terdiri dari 4 variabel dimana pada 

penelitian ini lebih berfokus kepada variabel bebas yang mempengaruhi 

variabel terikat melalui variabel mediasi baik secara langsung maupun tidak 

langsung. 

5) Pada jurnal artikel ―Problem Solving - Purpose And Means Of Learning 

Mathematics In School‖ yang dilakukan oleh Daniela Caprioaraa pada tahun 

2015, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pentingnya 

memecahkan masalah diberikan kepada siswa, jenis masalah yang disukai dan 

tingkat kinerja yang dicapai siswa dalam memecahkan banyak masalah. 

Penelitian ini dilakukan dengan sampel 350 siswa, dengan siswa usia antara 14 

dan 16 dan difokuskan pada variabel 1 dan 2. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan jika hasilnya cukup rendah, bahkan jika masalah yang akan 

                                                             
19Ronaldo Brahmansyah, ‗Pengaruh Kecerdasan Emosional Dan Minat Belajar Terhadap Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematika‘, 2.3 (2019), 282–89. 
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dipecahkan tidak menyajikan tingkat kesulitan yang tinggi untuk itu. Jadi 

belajar siswa untuk memecahkan masalah matematika masih menjadi tantangan 

besar bagi guru matematika. Terutama di luar isi masalah yang sebenarnya, 

sebagai area prioritas dan tradisional dan keasyikannya ada siswa dengan 

kekhasannya, yang wajib diperhitungkan lebih luas oleh guru.
20

 

Penelitian ini memiliki persamaan terhadap penelitian yang akan dilakukan. 

Persamaannya adalah terdapat variabel yang sama yaitu pemecahan masalah 

matematis namun perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan yaitu Daniela Caprioaraa meneliti supaya dapat mengetahui 

pentingnya memecahkan masalah yang diberikan kepada siswa, jenis masalah 

yang disukai dan tingkat kinerja yang dicapai siswa dalam memecahkan banyak 

masalah. sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan menggunakan metode 

penelitian korelasi kuantitatif dengan jenis penelitian analisis jalur yang terdiri 

dari 4 variabel dimana pada penelitian ini lebih berfokus kepada variabel bebas 

yang mempengaruhi variabel terikat melalui variabel mediasi baik secara 

langsung maupun tidak langsung. 

 

H. Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi penegasan judul, latar belakang masalah, identifikasi dan 

batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian 

penelitian yang relevan dan sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

Pada bab ini berisi tentang teori-teori tentang penalaran, kemampuan berpikir 

reflektif, pemahaman konsep, kemampuan pemecahan masalah matematis, kerangka 

berpikir dan hipotesis tentang penelitian yang dilakukan. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini berisi tentang waktu dan tempat dilakukannya penelitian, 

pendekatan dan jenis penelitian, populasi, sampel dan teknik pengumpulan data, 

definisi operasional variabel, dan teknik analisis data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini menjelaskan deskripsi data dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan dan pembahasan hasil penelitian yang telah dianalisis. 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian dan analisis yang 

telah dilakukan serta rekomendasi. 

 

 

 

                                                             
20Behavioral Sciences, ‗Problem Solving - Purpose And Means Of Learning Mathematics In‘, 191 (2015), 
1859–64 <https://doi.org/10.1016/j.sbspro.2015.04.332>. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang sudah dilakukan, 

maka peneliti menyimpulkan bahwa: 

1. Terdapat hubungan langsung kemampuan penalaran terhadap pemahaman 

konsep dengan kategori sedang. 

2. Terdapat hubungan langsung kemampuan berpikir reflektif terhadap 

pemahaman konsep dengan kategori lemah. 

3. Terhadap hubungan langsung kemampuan penalaran terhadap pemecahan 

masalah matematis dengan kategori lemah. 

4. Terhadap hubungan langsung kemampuan berpikir reflektif terhadap 

pemecahan masalah matematis dengan kategori lemah. 

5. Terhadap hubungan langsung kemampuan pemahaman konsep terhadap 

pemecahan masalah matematis.dengan kategori lemah. 

6. Terdapat hubungan tak langsung kemampuan penalaran terhadap pemecahan 

masalah melalui pemahaman konsep matematis dengan kategori sangat lemah. 

7. Terdapat hubungan tak langsung kemampuan berpikir reflektif terhadap 

pemecahan masalah melalui pemahaman konsep matematis dengan kategori 

sangat tinggi. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab 

sebelumnya, maka saran yang diberikan sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa kemampuan penalaran 

memiliki pengaruh signifikansi terhadap pemahaman konsep serta dampak pada 

pemecahan masalah matematis. Hal ini menunjukkan jika kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa akan baik ketika pemahaman konsep siswa juga baik dan 

kemampuan pemahaman konsep siswa akan baik ketika kemampuan penalaran 

siswa juga baik, maka dalam hal ini diharapkan agar siswa dapat meningkatkan 

kemampuan penalaran dalam proses pembelajaran agar siswa tersebut mempunyai 

pemahaman konsep baik, dengan memiliki kemampuan pemahaman konsep yang 

baik maka siswa tersebut dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis yang baik pula. Selain itu juga berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kemampuan berpikir reflektif memiliki pengaruh signifikansi 

terhadap pemahaman konsep serta dampak pada pemecahan masalah matematis. 

Hal ini juga menunjukkan jika kemampuan pemecahan masalah matematis 

akan baik ketika pemahaman konsep siswa juga baik, pemahaman konsep siswa 

akan baik ketika kemampuan berpikir reflektif siswa akan baik pula, maka dalam 
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hal ini diharapkan agar siswa dapat meningkatkan kemampuan berpikir reflektif 

dalam proses pembelajaran agar siswa tersebut mempunyai pemahaman konsep 

baik, dengan memiliki kemampuan pemahaman konsep yang baik maka siswa 

tersebut dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis yang 

baik pula selain itu juga ternyata kemampuan penalaran dapat mempengaruhi 

pemecahan masalah matematis secara tak langsung melalui pemahaman konsep 

artinya semakin baik kemampuan penalaran maka semakin baik pula kemampuan 

pemecahan masalah yang berdampak pada pemahaman konsep, namun pada 

penelitian ini ternyata kemampuan penalaran mempunyai pengaruh sangat lemah 

terhadap pemecahan masalah melalui pemahaman konsep untuk itu kemampuan 

siswa dalam bernalar perlu ditingkatkan lagi pada masa mendatang. Selain itu 

kemampuan pemahaman berpikir reflektif dapat mempengaruhi kemampuan 

pemecahan masalah secara tak langsung melalui pemahaman konsep artinya 

semakin baik kemampuan berpikir reflektif maka kemampuan pemecahan masalah 

akan baik dan berdampak kepada pemahaman konsep, namun pada penelitian ini 

ternyata kemampuan berpikir reflektif mempunyai pengaruh sangat lemah 

terhadap pemecahan masalah melalui pemahaman konsep untuk itu diharapkan 

kemampuan siswa dalam berpikir reflektif perlu ditingkatkan lagi pada masa 

mendatang. 

2. Secara Praktis 

Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh sekolah dalam mengetahui 

kemampuan pemahaman konsep dan berpikir reflektif siswa guna dapat 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep dan pemecahan masalah matematis 

di masa yang mendatang yang berkaitan dengan pengetahuan siswa. Hasil 

penelitian ini juga dapat menjadi pertimbangan bagi wali murid dalam memilih 

sekolah yang menjadi tempat anak nya akan menuntut ilmu yang berkaitan dengan 

kualitas pengetahuan dari kemampuan penalaran, berpikir reflektif dan 

pemahaman konsep guna memperoleh kemampuan pemecahan masalah matematis 

yang lebih baik mendatang. 
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